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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  
 

Setiap organisasi memerlukan berbagai sumber daya untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatannya. Menurut Ramadhani dkk. (2023:1), organisasi 

membutuhkan sarana pendukung yang dapat menunjang kelancaran 

operasional dalam melaksanakan kegiatan. Kebutuhan tersebut perlu dipenuhi 

agar organisasi dapat berjalan dengan optimal. Pengadaan adalah salah satu 

metode untuk memenuhi kebutuhan organisasi, yaitu melalui proses 

memperoleh barang/jasa guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

organisasi. Pengadaan barang/jasa yang tepat dapat mendukung efektivitas dan 

efisiensi operasional organisasi. 

Pengadaan tidak hanya sebatas pembelian barang/jasa, tetapi mencakup 

proses perencanaan, negosiasi harga serta penerimaan barang/jasa. Proses ini 

juga berlaku dalam instansi pemerintah yang pelaksanaannya mengikuti aturan 

yang ditetapkan. Ketentuan mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah 

diatur dalam Perpres No. 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah yang kemudian mengalami perubahan pertama melalui Perpres No. 

12 Tahun 2021 dan terakhir mengalami perubahan kedua melalui Perpres No. 

46 Tahun 2025, yang menyatakan proses pengadaan barang/jasa pemerintah 

sejak identifikasi barang/jasa yang dibutuhkan hingga menerima hasil 

pekerjaan. Berdasarkan ketentuan tersebut, pengadaan pada pemerintahan 

tidak hanya berfokus dalam memenuhi kebutuhan organisasi, tetapi juga 

dilaksanakan dengan alur yang jelas dan terstruktur. 

Berdasarkan Firdaus dan Susanto (2023:4), metode yang dapat 

digunakan dalam pengadaan pada pemerintah, yaitu swakelola dan penyedia. 

Pengadaan dengan swakelola dilakukan secara mandiri oleh instansi, 

sedangkan pengadaan melalui penyedia dilakukan dengan melibatkan pihak 

ketiga sebagai penyedia. Metode pengadaan barang/jasa dengan penyedia lebih 

sering digunakan karena lebih mudah disesuaikan dengan kebutuhan organisasi 
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yang beragam. Salah satu cara yang diterapkan dalam pengadaan melalui 

penyedia adalah e-Purchasing, yaitu proses pengadaan barang/jasa secara 

elektronik melalui e-Katalog yang disediakan oleh sistem pengadaan barang 

dan jasa pemerintah.  

Instansi pemerintah dapat melakukan pemilihan penyedia dalam 

pelaksanaan e-Purchasing melalui beberapa cara, yaitu mini kompetisi dan 

negosiasi pada katalog elektronik versi 6. Menurut Rakhman dan Zuhri 

(2025:150) mini kompetisi dilakukan dengan menemukan beberapa penyedia 

yang menawarkan jenis barang/jasa dan spesifikasi yang sama untuk bersaing 

dalam proses pemilihan penyedia. Negosiasi dilakukan dengan cara pembeli 

mengajukan penawaran harga kepada penyedia untuk memperoleh harga yang 

sesuai. Kedua cara tersebut memiliki mekanisme pelaksanaan yang berbeda 

dalam proses pemilihan penyedia melalui e-Purchasing. 

Direktorat Perencanaan Konservasi merupakan salah satu unit kerja di 

bawah Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem pada 

Kementerian Kehutanan Republik Indonesia. Sebagai salah satu instansi 

pemerintah, Direktorat Perencanaan Konservasi menggunakan e-Purchasing 

untuk memperoleh barang dan jasa demi menjalankan tugas dan fungsinya 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan kawasan konservasi. Pengadaan 

barang/jasa yang dilakukan di Direktorat Perencanaan Konservasi melalui e-

Purchasing menggunakan metode negosiasi berdasarkan informasi yang 

diperoleh oleh penulis, sedangkan metode mini kompetisi belum diterapkan 

pada periode penulisan tugas akhir. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis 

memfokuskan pembahasan mengenai pengadaan barang/jasa melalui e-

purchasing dengan metode negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi. 

Penerapan pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan metode 

negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi masih tergolong baru sehingga 

dalam pelaksanaannya masih memerlukan penyesuaian terhadap alur kerja 

yang berlaku. Pada pelaksanaannya, pengadaan barang/jasa di Direktorat 

Perencanaan Konservasi mengacu pada ketentuan umum pemerintah dan 

belum tersedia prosedur khusus yang mengatur pelaksanaan e-Purchasing 

dengan metode negosiasi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan 
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pemahaman dalam penerapan setiap tahapan di antara pegawai yang terlibat. 

Oleh karena itu, untuk mendukung pelaksanaan pengadaan yang konsisten, 

maka diperlukan pedoman berupa alur kerja yang jelas sehingga dapat 

memudahkan pegawai dalam menjalankan setiap tahapan e-Purchasing 

dengan metode negosiasi. 

Dengan demikian, penulis ingin untuk membahas lebih lanjut mengenai 

prosedur pengadaan barang atau jasa melalui e-Purchasing dengan metode 

negosiasi pada Direktorat Perencanaan Konservasi. Pembahasan mengenai 

prosedur pengadaan barang/jasa ini dinilai penting untuk mengetahui alur yang 

diterapkan pada instansi pemerintah. Penulis juga ingin mengetahui mengenai 

kendala yang dihadapi dan kemungkinan solusi yang dapat dilakukan. Dengan 

ini, laporan tugas akhir berikut disusun dengan judul “Prosedur pengadaan 

barang/jasa melalui e-Purchasing dengan metode negosiasi pada Direktorat 

Perencanaan Konservasi”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

permasalahan yang dirumuskan oleh penulis, yaitu: 

a. Bagaimana prosedur pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing 

dengan metode negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi?  

b. Apa saja kendala dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa melalui e-

Purchasing dengan metode negosiasi di Direktorat Perencanaan 

Konservasi? 

c. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan metode negosiasi di 

Direktorat Perencanaan Konservasi? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, tujuan penulisan tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan prosedur pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing 

dengan metode negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi. 
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b. Mengetahui kendala yang terjadi pada pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa melalui e-Purchasing dengan metode negosiasi di Direktorat 

Perencanaan Konservasi. 

c. Menjelaskan solusi yang diterapkan dalam mengatasi kendala 

pelaksanaan pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan 

metode negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 
 

Berdasarkan tujuan yang ditetapkan, manfaat dari penyusunan laporan 

tugas akhir, yaitu: 

a. Manfaat bagi mahasiswa: 

Diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari saat 

menduduki bangku kuliah agar dapat bermanfaat bagi instansi tempat 

magang. 

b. Manfaat bagi perusahaan: 

Diharapkan dapat menjadi media pendukung dalam memahami alur 

prosedur pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan metode 

negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi. 

c. Manfaat bagi institusi: 

Meningkatkan kualitas lulusan agar memiliki pengetahuan dalam 

memahami sistem pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan 

metode negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi. 

d. Manfaat bagi dunia ilmu pengetahuan: 

Memberikan pemahaman secara langsung terkait prosedur pengadaan 

barang/jasa melalui e-Purchasing dengan metode negosiasi di Direktorat 

Perencanaan Konservasi. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh 

informasi yang sesuai dengan objek pembahasan serta mendukung proses 

penyusunan laporan tugas akhir berikut ini, yaitu: 
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a. Wawancara 

Menurut Kusumaningrum dkk. (2026:139), teknik metode pengumpulan 

data melalui wawancara dilakukan guna memperoleh informasi atau 

tanggapan sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan melalui 

interaksi antara pewawancara dan narasumber. Dalam hal ini, wawancara 

narasumber pertama dilakukan secara langsung oleh penulis di 

Direktorat Perencanaan Konservasi. Pada narasumber kedua penulis 

melakukan wawancara melaui aplikasi zoom meeting. Tujuan 

wawancara ini untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai 

prosedur pengadaan barang/jasa serta kendala dan solusi yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya. 

b. Studi Pustaka 

Menurut Sarwono (2006) dalam Waty dkk. (2023:91), studi pustaka 

merupakan kegiatan menelaah berbagai sumber referensi, seperti buku 

dan hasil penelitian lampau yang relevan, guna mendapatkan landasan 

teori yang sesuai untuk mendukung pembahasan yang dikaji. Dalam 

penulisan laporan tugas akhir, penulis memperoleh berbagai informasi 

dari sumber yang tersedia di internet, seperti jurnal, buku, artikel, dan 

peraturan pemerintah terkait prosedur dan pengadaan barang atau jasa 

melalui e-Purchasing dengan metode negosiasi. Informasi ini digunakan 

untuk mendukung penulisan laporan akhir penulis. 

c. Dokumentasi 

Menurut Hasan (2022:1), teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

dilakukan dengan menghimpun dan mengklasifikasikan informasi dalam 

bentuk dokumen tertulis, foto, maupun video sebagai bukti pendukung 

penelitian. Penulis mengumpulkan dan menganalisis dokumen berkaitan 

dengan pengadaan barang atau jasa melalui e-Purchasing dengan metode 

negosiasi pada Direktorat Perencanaan Konservasi. Data ini 

dikumpulkan sebagai bagian dari proses analisis serta sebagai bukti 

pendukung yang dibutuhkan dalam menyusun laporan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari pembahasan yang telah diuraikan dalam laporan ini, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

a. Pelaksanaan pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan 

metode negosiasi di Direktorat Perencanaan Konservasi telah sesuai 

dengan ketentuan pemerintah. Proses pengadaan meliputi perencanaan 

kebutuhan, penyusunan dokumen sebagai pedoman pelaksanaan, 

pemilihan penyedia, negosiasi, pemesanan melalui website INAPROC, 

hingga serah terima barang/jasa. Penerapan e-Purchasing melalui 

website INAPROC turut mendukung pelaksanaan pengadaan yang 

lebih efisien dan efektif. 

b. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa 

melalui e-Purchasing adalah keterbatasan fitur pada website 

INAPROC yang pada saat pelaksanaan masih dalam tahap 

pengembangan. Kondisi tersebut mempengaruhi kelancaran proses 

pengadaan sehingga beberapa tahapan pelaksanaan belum dapat 

berjalan secara optimal. Selain itu, belum terdapat flowchart yang 

secara khusus menggambarkan prosedur pengadaan barang/jasa 

melalui e-Purchasing dengan metode negosiasi sehingga berpotensi 

menimbulkan perbedaan pemahaman dalam pelaksanaan setiap tahapan 

pengadaan. 

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala sistem error pada 

website INAPROC e-Katalog adalah dengan membuat dokumen secara 

manual di luar sistem INAPROC e-Katalog. Seiring dengan 

perkembangan yang dilakukan, INAPROC e-Katalog telah 

berkembang hingga versi 6 sehingga beberapa kendala yang ditemukan 

sudah mengalami perbaikan.  
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5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat penulis diberikan kepada Direktorat 

Perencanaan Konservasi, yaitu: 

a. Optimalisasi penggunaan fitur pada INAPROC e-Katalog 

Dengan pelaksanaan pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing 

menggunakan website INAPROC e-Katalog yang dikelola oleh instansi 

berwenang dalam pengadaan pemerintah yaitu, Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). Disarankan pihak yang 

berperan dalam proses pengadaan melalui e-Purchasing dapat terus 

mengikuti perkembangan dan pembaruan sistem pada website INAPROC 

e-Katalog yang masih dalam pengembangan serta memanfaatkan fitur-

fitur yang tersedia secara optimal. Sehingga kegiatan pengadaan 

diharapkan dapat berjalan secara lebih sistematis dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

 

b. Menggunakan flowchart sebagai alur pengadaan barang/jasa 

Pelaksanaan pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dengan 

metode negosiasi Direktorat Perencanaan Konservasi belum memiliki 

pedoman alur pengadaan barang/jasa yang tersusun dalam flowchart 

khusus. Sehingga disarankan penggunaan flowchart alur yang telah 

disusun oleh penulis sebagai petunjuk dalam pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa. Flowchart tersebut diharapkan dapat membantu pegawai 

dalam memahami alur pengadaan secara sistematis dan mempermudah 

pegawai dalam melakukan pengadaan barang/jasa sesuai tahapan serta 

ketentuan yang berlaku.  
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